



A. Latar Belakang Masalah 
Kebutuhan manusia yang semakin lama semakin beraneka ragam dan 
kemampuan yang semakin tinggi membuat perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi semakin modern dan canggih. Terutama dalam hal teknologi pada 
bidang otomotif yang tak akan berhenti.  
Tingginya jumlah kendaraan bermotor sekarang meningkatkan dampak 
yang buruk bagi lingkungan, terutama emisi gas buang yang dihasilkan dari sisa 
pembakaran kendaraan bermotor. Secara teoritis sisa-sisa pembakaran bahan 
bakar dari motor menghasilkan gas buang yang mengandung unsur CO (Carbon 
Monoksida), NOx (Nitrogen Oxides), HC (Hydro Carbon), C (Carbon), CO2 
(Carbon Dioksida), H2O (air), dan N2 (senyawa nitrogen) yang dapat mencemari 
lingkungan dan merusak kesehatan manusia. Penelitian ini memilih meneliti CO 
dan HC karena kandungan CO maupun HC adalah emisi gas buang yang paling 
banyak dikeluarkan dari motor bakar. 
Saat ini standar emisi gas buang di dunia telah mencapai euro 5 
(European Emission Standard 5)  bahkan ada yang menggunakan standar euro 6. 
Sedangkan di Indonesia sendiri masih menggunakan euro 3. Yang telah 
diberlakukan di bulan agustus 2013 kemarin. Menurut standar Euro-3, kendaraan 
roda dua dengan kapasitas silinder kurang dari 50 sentimeter kubik hanya boleh 
menghasilkan 0.8 gram/kilometer Hidrokarbon (HC); 0,15 gram/kilometer 
Nitrogen Oksida (NOx); dan dua gram/kilometer Karbonmonoksida (CO).  
Sementara kendaraan roda dua dengan kapasitas silinder lebih dari 50 sentimeter 
kubik hanya boleh menghasilkan 0,3 gram/kilometer HC; 0,15 gram/kilometer 
NOx, dan 2 gram/kilometer CO.  
Dengan adanya perubahan standar emisi gas buang perkembangan 
teknologi sedang diarahkan untuk mengurangi dampak dari emisi gas buang. 
Beberapa produsen sepeda motor telah menambahkan teknologi untuk 
mengurangi emisi gas buang dari hasil proses  pembakaran pada sepeda motor. 
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Penambahan peralatan pengendali emisi seperti SASS ( Secondayi Air System 
Supply)  pada sepeda motor Honda,  AIS (Air induction system)  pada sepeda 
Yamaha, PAIR (  Pulsed Secondary Air Injection System) ,  HSAS (High 
Performance Secondary Air System),  pada Suzuki dan Catalytic converter  adalah 
salah satu teknologi yang digunakan untuk mengeliminir polusi udara pada saat 
gas buang dikeluarkan.  
Selain itu ada upaya yang dilakukan masyarakat untuk meningkatkan 
sistem pengapian sepeda motor yang tujuannya untuk meninggkatkan tenaga dan 
mengurangi emisi gas buang. Salah satu contoh yang dapat meningkatkan kualitas 
pengapian yaitu dengan pemasangan “cincin magnet” yang sudah banyak beredar 
di masyarakat dan dapat dengan mudah dibeli. Prinsip dasar dari cincin magnet 
adalah induksi medan magnet yang dipasang pada kabel busi. Pengaruh dari 
cincin ajaib yaitu menstabilkan arus listrik yang dihasilkan oleh koil sistem 
pengapian sepeda motor, menghilangkan frekuensi yang menyebar atau tegangan 
tak tentu dari koil, memfokuskan arus dan mempersempit arus. sehingga api 
pembakaran lebih besar. Dengan adanya api pembakaran yang baik dan besar, 
pembakaran bahan bakar akan lebih sempurna yang akan meminimalisir emisi gas 
buang hasil pembakaran. 
Pada saat ini cincin magnet sudah banyak beredar dalam masyarakat dan 
mudah dibeli. Pemakaian cincin magnet tidak bisa diatur seberapa kuat 
elektromagnetnya, karena magnet yang digunakan adalah magnet tetap. Sehingga 
ada upaya untuk menggantikan cincin magnet dengan groundstrap. Groundstrap 
yaitu sebuah kawat yang nantinya akan dililitkan di kabel busi. Groundstrap juga 
dialiri arus listrik. Prinsip kerjanya hampir sama dengan cincin magnet namun 
groundstrap bisa diatur seberapa besar elektromagnetnya tergantung diameter dan 
panjang kawat yang dililitkan. Dengan adanya perubahan besar pengapian akan 
mempengaruhi perubahan waktu penyalaan sehingga  dalam penelitian nanti 
waktu penyalaan juga akan diatur agar saat pengapian sesuai yang diinginkan. 
Teknologi sekarang yang sudah menggunakan sistem injeksi tidak 
memungkinkan untuk di teliti karena sepeda motor ini menggunaan beberapa 
sensor electromagnet. Sehingga jika dipasangi dengan groundstrap dapat 
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mengganggu kerja sensor-sensor tersebut. Sehingga Yamaha Jupiter Z Tahun 
2007 dipilih karena masih menggunakan motor pembakaran dalam jenis motor 
bensin 4 langkah sebagai tenaga penggeraknya. Tanpa system injeksi yang 
memerlukan sensor-sensor elektromagnet. Emisi gas buang motor pembakaran 
motor bensin 4 langkah dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu putaran mesin 
yaitu, kualitas bahan bakar, perbandingan antara campuran udara dengan bahan 
bakar, serta proses pembakaran. Sepeda motor Yamaha Jupiter Z Tahun 2007 
menggunakan sistem bahan bakar karburator. 
 Dengan penggunaan groundstrap yang di maksudkan agar pengapian 
lebih baik dan menjadikan pembakaran lebih sempurna, Tentu saja kita perlu tahu 
waktu pengapian atau ignition timming yang tepat dan bagus karena penggunaan 
groundstrap mempengaruhi pengapian yang terjadi di ruang bakar. Sehingga 
peneliti bisa mendapatkan hasil yang maksimal yaitu kadar polusi yang rendah. 
Dan dapat mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap gas buang CO dan 
HC. 
Dari penjelasan singkat latar belakang masalah diatas, maka penulis 
bemaksud melakukan penelitian. Penelitian tersebut dilaksanakan agar dapat 
mengetahui tentang perlakuan-perlakuan terhadap pengapian sepeda motor , 
khususnya pada sepeda motor yamaha Jupiter Z. perlakuan tesebut salah satunya 
adalah pemberian kumparan atau bias disebut groundstrap. Yang tujuanya 
meningkatkan kualitas pengapian sehingga pembakaran bahan bakar akan menjadi 
lebih baik. Hal tersebut berguna untuk mengurangi kadar emisi gas buang. 
Penelitian tersebut dilakukan dengan judul “PENGARUH VARIASI 
DIAMETER KAWAT GROUNDSTRAP PADA KABEL BUSI DAN 
VARIASI IGNITION TIMING TERHADAP EMISI GAS BUANG PADA 








B. Identifikasi Masalah 
Dari pernyataan-pernyataan yang telah dijelaskan secara singkat diatas 
terdapat beberapa permasalahan yang muncul, maka hasil dari idetifikasi masalah 
yang timbul yaitu : 
1. Banyaknya jumlah kendaraan bermotor. 
2. Tingginya kandungan gas CO dan HC yang sangat berbahaya pada kesehatan 
manusia hasil emisi gas buang. 
3. Sistem pangapian yang kurang baik dalam system kelistrikannya. 
4. Ketidak teraturannya api yang timbul dari busi. 
5. Upaya penggantian cincin magnet dengan groundstrap. 
6. Pengaturan waktu penyalaan (Ignition timming) 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dari penjelasan identifikasi masalah diatas, penulis membatasi penelitian ini 
hanya pada  tiga masalah di bawah ini : 
1. Tingginya kandungan gas CO dan HC yang sangat berbahaya pada kesehatan 
manusia hasil emisi gas buang. 
2. Upaya penggantian cincin magnet dengan groundstrap. 
3. Pengaturan waktu penyalaan (Ignition timming). 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka 
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Berapa nilai pengaruh variasi diameter kawat groundstrap pada kabel busi 
terhadap kadar polutan (CO dan HC) pada sepeda motor Yamaha Jupiter Z 
tahun 2007 ? 
2. Berapa nilai pengaruh variasi waktu penyalaan terhadap kadar polutan (CO 
dan HC) pada sepeda motor Yamaha Jupiter Z tahun 2007? 
5 
 
3. Berapa nilai terendah pengaruh variasi diameter kawat groundstrap pada 
kabel busi dan variasi waktu penyalaan pada sepeda motor Yamaha Jupiter Z 
tahun 2007? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian akan lebih mudah apabila mempunyai tujuan yang jelas. 
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh variasi diameter kawat groundstrap pada kabel busi 
sepeda motor Yamaha Jupiter z tahun 2007 terhadap kadar polutan (CO dan 
HC) pada sepeda motor Yamaha Jupiter Z tahun 2007. 
2. Mengetahui pengaruh variasi waktu penyalaan terhadap kadar polutan (CO 
dan HC) pada sepeda motor Yamaha Jupiter Z tahun 2007. 
3. Mengetahui pengaruh variasi diameter kawat groundstrap pada kabel busi 
dan variasi waktu penyalaan terhadap kadar polutan (CO dan HC) pada 
sepeda motor Yamaha Jupiter Z tahun 2007. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan mempunyai manfaat praktis dan 
teoritis, manfaat itu adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat: 
a. Memberikan sumbangan ilmiah yang berguna dalam rangka 
pengembangan ilmu di dunia teknologi otomotif. 
b. Diharapkan dengan penelitian ini dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan kepada peneliti khususnya dan para pembaca pada umumnya 
mengenai pemakaian kawat grounstrap pada kabel busi . 
c. Memberikan sumbangan pemikiran & referensi bagi penlitian-penelitian 
yang sejenis. 
d. Menambah bahan pustaka di Universitas Sebelas Maret. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis atau 
aplikasinya, sebagai berikut: 
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a. Melengkapi koleksi penelitian ilmiah, khususnya mengenai variasi 
penggunaan kawat grounstrap pada kabel busi sepeda motor dengan 
pengaturan waktu penyalaan. 
b. Memberikan sumbangan pemikiran kepada produsen sepeda motor untuk 
menghasilkan sepeda motor yang ramah lingkungan. 
c. Dapat memberikan informasi tentang kadar emisi gas buang CO dan HC 
setelah pemakaian kawat groundstrap pada kabel busi sepeda motor 
Yamaha Jupiter Z 2007 dengan variasi pengaturan waktu penyalaan 
pengapian. 
 
